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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk peningkatan hasil belajar matematika pada peserta didik kelas X dengan 

menggunakan pendekatan TarL dengan berbantuan Quizizz. Tindakan kelas merupakan jenis penelitian yang 

digunakan. Penelitian dilaksanakan di SMAN Kalisat selama dua siklus yang terdiri dari empat tahapan yaitu 

perencanaan, tindakan, observasi atau pengamatan, dan refleksi. Fokus penelitian ini adalah materi eksponen 

yang sering dianggap sulit oleh peserta didik. Pendekatan TaRL dipilih untuk memberikan pengalaman belajar 

yang lebih interaktif dan mendalam karena mengintegrasikan strategi pembelajaran yang aktif dan reflektif. 

Aplikasi Quizizz digunakan untuk memberikan latihan dan penilaian formatif secara real-time, serta untuk 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan peserta didik pada proses pembelajaran yang mengakibatkan dampak 

posistif mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan 

pendekatan TaRl yang dibantu oleh Quizizz secara signifikan meningkatkan hasil belajar matematika pada peserta 

didik. Pada siklus pertama ketuntasan klasikan siklus 1 sebesar 44,1% dan pada siklus 2 sebesar 85,2% sehingga 

mengalami kenaikan yang signifikan sebesar 41,1%. Selain itu rata rata keseluruhan peserta didik dari 68,52 

menjadi 81,47.  Penelitian ini menyimpulkan bahwa pendekatan Tarl yang dipadukan dengan Quizizz efektif 

untuk meningkatkan hasil belajar matematika serta dijadikan alternatif strategi pembelajaran yang inovatif di 

kelas. 

Kata Kunci: Eksponen, Hasil belajar, Pendekatan TaRL, Quizizz 

 

Abstract 

This study aims to improve mathematics learning outcomes in class X students using the TarL approach with the 

help of Quizizz. Classroom action Research (CAR) is a type of research used. The research was conducted at 

SMAN Kalisat for two cycles consisting of four stages, namely planning, action, observation, and reflection. The 

focus of this research is exponential material that is often considered difficult by learner. The TaRL approach 

was chosen to provide a more interactive and immersive learning experience because it integrates active and 

reflective learning strategies. The Quizizz application is used to provide real-time formative exercises and 

assessments, as well as to increase student motivation and involvement in the learning process resulting in a 

positive impact on student learning outcomes. The results of this study show that the use of the Tarl approach 

assisted by Quizizz significantly improves students' mathematics learning outcomes. In the first cycle, the classical 

completeness of cycle 1 was 44.1% and in cycle 2 was 85.2%, so there was a significant increase of 41.1%. In 

addition, the average of all students from 68.52 to 81.47. This study concludes that the Tarl approach combined 

with Quizizz is effective in improving mathematics learning outcomes and is used as an alternative innovative 

learning strategy in the classroom. Keywords: Exponents, Learning outcomes, TaRL Approach, Quizizz. 

 

Cara menulis sitasi : Nurafita, I., Rhomdani, R.W., & Ariyanto, S. T. (2024). Peningkatan hasil belajar matematika 

melalui pendekatan tarl berbantuan quizizz pada peserta didik kelas x materi eksponen. 

Jurnal Penelitian Pembelajaran Matematika Sekolah (JP2MS), 8(3), 310-318. 

 

 

PENDAHULUAN  

Abad 21 disebut juga dengan abad digital, dimana perubahan pola kehidupan yang terjadi pada 

manusia sangatlah signifikan dalam mengikuti alur yang ada. Karena pada abad 21 perkembangan 

teknologi berkembang sangat pesat segala aspek sangat mengandalkan teknologi. Tidak dapat dipungkiri 
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semua orang dalam menjalani kehidupan setiap harinya memerlukan keterampilan abad 

21.  Keterampilan abad 21 identik dengan keterampilan berpikir tinggi. Menurut Lubis et al., 2023 

keterampilan abad 21 mendorong kemampuan peserta didik dalam kreativitas, berfikir kritis, kolaborasi, 

pemecahan masalah, serta literasi digital.  Pembelajaran abad 21 merupakan pembelajaran yang bukan 

berpusat kepada pendidik (teacher-centered learning), melainkan pembelajaran berpusat kepada peserta 

didik (student-centered learning) (Mardhiyah et al., 2021). Pembelajaran lebih bermakna dan efisien 

jika guru dalam penerapan proses pembelajaran melibatkan peserta didik atau berpusat kepada peserta 

didik yang disesuaikan dengan karakteristik yang mereka miliki. Setiap individu peserta didik memiliki 

karakteristik yang berbeda-beda yaitu latar belakang, minat belajar, gaya belajar, motivasi belajar dan 

tingkat capaian belajar. 

Kurikulum merdeka hadir dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia (Zumrotun et 

al., 2024). Kurikulum merdeka dibuat untuk reformasi pemberian keleluasaan dalam proses 

pembelajaran. Dimana kurikulum merdeka memberikan keleluasaan secara leluasa bagi guru dalam 

merancang rancangan pembelajaran serta memberikan kemerdekaan kepada peserta didik untuk belajar 

sesuai dengan potensi dan bakat yang dimilikinya (Singerin, 2024). Guru memfasilitasi pengajaran yang 

relevan dengan kebutuhan peserta didik, sehingga pembelajaran yang dilakukan bisa 

mengakomodasikan kebutuhan setiap peserta didik. Karena pada dasarnya kurikulum merdeka 

dihadirkan untuk bisa mewadahi karakteristik peserta didik dan dapat mengakomodasi perbedaan 

kemampuan peserta didik sehingga bisa memastikan setiap peserta didik dapat memahami konsep-

konsep yang diajarkan secara efektif. Kurikulum merdeka mendorong pemilihan metode pembelajaran 

yang digunakan dengan inovatif dan adaptif agar mampu memenuhi karakteristik dan potensi peserta 

didik. Salah satu pendekatan yang selaras dengan kurikulum merdeka ialah TaRL. 

Pendekatan TaRL (Teaching at The Right Level) merupakan pendekatan pembelajaran yang 

memfokuskan pada level kemampuan peserta didik (Irmayanti et al., 2023). Pendekatan ini dapat 

mendukung proses pembelajaran yang dapat menyesuaikan tahap pemahaman dan kemampuan peserta 

didik. TaRL berfokus pada pemilihan dan penyesuaian materi ajar yang digunakan berdasarkan tingkat 

kemampuan peserta didik sehingga pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan pemahaman mereka. 

Dengan penggunaan pendekatan ini yang awalnya peserta didik belum memahami konsep dasar dapat 

memperoleh dukungan yang diperlukan sebelum melanjutkan ke materi yang lebih kompleks. 

Pendekatan ini sangat relevan dengan pendidikan abad 21 karena mendukung pembelajaran yang lebih 

personal dan berbasis kebutuhan setiap peserta didik.  Sehingga setiap peserta didik memiliki 

kesempatan untuk belajar dan berkembang sesuai kemampuan yang mereka miliki. Penerapan TaRL 

dilakukan berdasarkan hasil tes diagnostik, dimana peserta didik dibuat berkelompok sesuai level yang 

dimiliki serta guru memberikan perlakuan sesuai dengan level peserta didik (Pratama et al., 

2024).  Sehingga pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan yakni level atau kemampuan pemahaman 

peserta didik. Menurut  Anggraini et al., 2024 hasil belajar akan meningkat jika pembelajaran yang 

dilaksanakan menggunakan pendekatan yang disesuaikan dengan level peserta didik. 

Media pembelajaran sangat mempermudah guru dalam menyampaikan informasi atau materi 

kepada peserta didik. Penggunaan media yang kreatif, aktif, serta efektif akan memiliki dampak positif 

bagi proses pembelajaran yakni dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik (Puspitasari et al., 2022). 

Media pembelajaran yang modern memiliki daya tarik tersendiri bagi peserta didik (Aji & Fathani, 

2024). Seìhingga peìneìliti beìrusaha meìnggunakan meìdia peìmbeìlajaran yang reìleìvan deìngan karakteìristik 

peìseìrta didik abad 21 salah satunya Quizizz untuk meìningkatkan hasil beìlajar peìseìrta didik. Quizizz 

meìnawarkan kuis inteìraktif yang dapat diakseìs oleìh peìseìrta didik seìcara mandiri, meìmbeìrikan umpan 

balik seìcara langsung, dan meìmfasilitasi latihan yang beìrulang seìhingga peìseìrta didik bisa beìlajar latihan 

keìmbali. Disamping itu peìnggunaan quizizz dapat meìningkatkan keìteìrlibatan peìseìrta didik dan 

meìndukung peìran guru dalam meìmbeìrikan peìmbeìlajaran yang seìsuai deìngan kodrat zaman. Untuk 

meìnyeìsuaikan peìngajaran seìsuai deìngan keìmajuan peìseìrta didik. Eìvaluasi peìmbeìlajaran meìlalui Quizizz 
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dapat meìningkatkan hasil beìlajar peìseìrta didik kareìna teìrmotivasi dalam meìngeìrjakan kuis seìrta 

meìningkatkan peìmahaman peìseìrta didik (Huda, 2022).  

Beìrdasarkan dari hasil obseìrvasi didapatkan hasil beìlajar peìseìrta didik keìlas X pada mateìri 

Eìksponeìn masih teìrgolong reìndah.  Hal itu beìrdasarkan dari hasil teìs diagnostik awal dan hasil aseìsmeìn 

formatif mateìri eìksponeìn sub bab sifat-sifat eìksponeìn masih teìrdapat peìseìrta didik yang meìmiliki hasil 

beìlajar yang reìndah. Teìrdapat beìbeìrapa peìrmasalahan yang teìrjadi beìrdasarkan hasil obseìrvasi yaitu 

kurangnya partisipasi aktif peìseìrta didik dalam meìngikuti kareìna guru meìnjadi pusat peìmbeìlajaran 

bukan peìseìrta didik. Teìntunya hal teìrseìbut beìrdampak pada peìseìrta didik, dimana peìseìrta didik meìrasa 

malas untuk meìngikuti proseìs peìmbeìlajaran seìrta beìrdampak pada motivasi beìlajar peìseìrta 

didik.   Beìrikut hasil formatif mateìri eìksponeìn sub bab sifat sifat eìksponeìn. Teìrdapat 4 peìseìrta didik dari 

34 peìseìrta didik yang tuntas diatas KKM deìngan peìrseìntaseì keìtuntasan klasikal 11,8 % dan sisanya tidak 

tuntas seìbanyak 26 peìseìrta didik deìngan peìrseìntaseì keìtuntasan klasikal 88,2%. Hal teìrseìbut dapat 

dikatakan bahwa hasil beìlajar keìlas X-4 di SMAN Kalisat masih reìndah.   

Beìrdasarkan latar beìlakang diatas agar dapat meìmanfaatkan dampak impleìmeìntasi peìndeìkatan 

TaRL dan peìnggunaan meìdia Quizizz teìrhadap peìningkatan hasil beìlajar. Maka peìnulis meìngangkat 

peìneìlitian tindakan keìlas agar peìrmasalahan teìrhadap hasil beìlajar Mateìmatika di keìlas X-4 dapat di 

teìratasi deìngan peìneìrapan peìndeìkatan TaRL beìrbantuan meìdia Quizizz. 

 

METODE  

Agar keìbeìrhasilan peìneìrapan peìndeìkatan TaRL beìrbantuan Quizizz dapat teìrukur, Tindakan keìlas 

(PTK) peìnulis teìrapkan di dalam keìlas.  Peìneìlitian dilaksanakan di SMA Neìgeìri Kalisat jeìmbeìr deìngan 

subjeìk peìneìlitian ialah keìlas X-4 yang teìngah meìngampu seìmeìsteìr 1 yang beìrjumlah 34 orang. 

Peìlaksanaan tindakan keìlas ini meìmiliki proseìdur peìneìlitian meìnurut John Eìlliot meìliputi peìreìncanaan, 

tindakan, obseìrvasi atau peìngamatan, dan reìfleìksi (Saraswati, 2021).  Peìneìlitian ini dalam 

peìlaksanaannya meìnggunakan 2 siklus deìngan masing-masing siklus teìlah meìlalui tahapan proseìdur 

peìneìlitian. Siklus PTK beìrakhir keìtika hasil beìlajar peìseìrta didik meìningkat atau teìlah teìrcapai.  

 
 

Gambar 1. Tahapan PTK 

Meìtodeì peìneìlitian yang digunakan dalam peìngambilan data yaitu meìtodeì obseìrvasi di keìlas X-4 

yang dilakukan untuk meìnggali seìcara meìndalam teìrkait peìrmasalahan yang teìrjadi di keìlas teìrseìbut, 

dan meìtodeì obseìrvasi dilakukan untuk meìngeìtahui karakteìristik peìseìrta didik untuk meìnyeìsuaikan 

tindakan atau stimulus yang seìsuai deìngan peìrmasalahan yang teìrjadi di keìlas. Adapun instrumeìn yang 

digunakan yaitu leìmbar obseìrvasi yang digunakan oleìh obseìrveìr untuk meìlihat keìteìrlaksanaan 
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peìmbeìlajaran yang dilaksanakan apakah sudah seìsuai yang dirancang beìrdasarkan modul. Adapun hasil 

obseìrvasi keìteìrlaksanaan peìmbeìlajaran dianalisis seìbagai beìrikut:  

 

𝐾 =
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎ℎ 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑠𝑎𝑛𝑎

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑙𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
× 100% 

Hasil peìrhitungan dari keìteìrlaksanaan proseìs peìmbeìlajaran seìlanjutnya dianalisis meìlalui kriteìria 

untuk meìngeìtahui keìteìrlaksanaan peìmbeìlajaran meìnggunakan peìndeìkatan TaRL pada mateìri Eìksponeìn. 

Adapun kriteìria keìteìrlaksanaan proseìs peìmbeìlajaran dilihat pada tabeìl beìrikut ini (Ahieìd, 2020) :  

 

Tabel 1. Kriteria Keterlaksanaan TaRL 

Persentase Keterlaksanaan Kriteria 

75% < 𝐾 ≤ 100% Sangat Baik 

50% < 𝐾 ≤ 75% Baik 

25% < 𝐾 ≤ 50% Cukup Baik 

0% < 𝐾 ≤ 25% Kurang Baik 

 

Instrumeìn soal beìrupa Quizizz yang dibeìrikan pada saat seìteìlah peìmbeìlajaran. Hasil beìlajar peìseìrta 

didik beìrupa angka-angka yang dianalisis meìnggunakan teìnnik analisis kuantitatif. Beìrikut peìrhitungan 

peìrseìntaseì hasil beìlajar peìseìrta didik yang meìliputi keìtuntasan. 

 

𝐾𝐾 =
∑ 𝑥

𝑍
× 100% 

Keìteìrangan:  

𝐾𝐾= Keìtuntasan Klasikal  
∑ 𝑥= Jumlah peìseìrta didik yang tuntas 

𝑍   = Jumlah keìseìluruhan peìseìrta didik 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil dan peìmbeìhasan didapatkan dari analisis data pada peìneìlitian tindakan yang teìlah dilakukan 

dilapangan. Peìlaksanaan dilakukan seìbanyak 2 siklus, siklus 1 dilaksanakan pada tanggal 13 Agustus 

2024, dan siklus 2 dilaksanakan 20 Agustus 2024 di keìlas X-4 SMA Neìgeìri Kalisat. Peìneìlitian ini 

beìrfokus pada peìneìrapan peìndeìkatan TaRL beìrbantuan Quizizz guna meìningkatkan hasil beìlajar peìseìrta 

didik pada mata peìlajaran mateìmatika. Peìroleìhan hasil beìlajar mateìmatika mateìri eìksponeìn yang 

dilakukan seìlama 2 siklus seìbagai beìrikut :  

 

Hasil 

Pra Siklus  

Pra siklus dilaksanakan seìbeìlum peìlaksanaan siklus 1, pra siklus beìrtujuan untuk meìngumpulkan 

data teìrhadap hasil beìlajar peìseìrta didik keìlas X-4 SMAN Kalisat. Pada tahap pra siklus ini peìneìliti tidak 

meìmbeìrikan tindakan apapun. Peìneìliti fokus teìrhadap peìrmasalahan yang ada di keìlas deìngan 

meìmbeìrikan preìteìst peìrmasalahan yang diteìmukan adalah hasil beìlajar peìseìrta didik masih kurang. Hal 

ini didapat dari hasil beìlajar peìseìrta didik yang meìnunjukkan nilai yang dipeìroleìh keìbanyakan peìseìrta 

didik masih beìlum meìmeìnuhi keìtuntasan minimal (KKM) yang diteìrapkan pada mata peìlajaran 

Mateìmatika yaitu 78. Maka data yang didapatkan dipeìtakan seìbagai beìrikut:  
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Tabel 2. Hasil Belajar Peserta Didik pada Pra Siklus 

No Nilai KKM Frekuensi Persentase Keterangan 

 
1 ≥ 78 6 17,7% Tuntas 

2 ≤ 78 28 82,3% Tidak Tuntas 

  Jumlah  34 

  Nilai Maksimum  100 

  Nilai Minimum  10 

  Rata-rata  49,7 

 

Beìrdasarkan tabeìl diatas meìnunjukkan bahwa rata-rata peìroleìhan hasil beìlajar peìseìrta didik pada 

pra siklus seìbeìsar 49,7. Keìmudian seìbanyak 6 peìseìrta didik teìlah meìmpeìroleìh nilai diatas KKM atau 

meìmpeìroleìh keìtuntasan klasikal seìbeìsar 17,7%. Seìdangkan seìbanyak 28 peìseìrta didik meìmpeìroleìh nilai 

dibawah KKM deìngan keìtuntasan klasikal seìbeìsar 82,3%.  Pada kondisi awal peìseìrta didik meìmpeìroleìh 

nilai maksimum yaitu 100 dan nilai minimum yang dipeìroleìh peìseìrta didik seìbeìsar 10 dan rata-rata 

keìseìluruhan peìroleìhan nilai seìbeìsar 49,7.  

Beìrdasarkan hasil analisis teìmuan teìrseìbut, peìneìliti meìlakukan tindakan keìlas deìngan meìnggunakan 

peìndeìkatan TaRL beìrbantuan Quizizz yang dilakukan pada beìbeìrapa siklus pada keìlas X di SMAN 

Kalisat untuk meìningkatkan hasil beìlajar peìseìrta didik. Pada masing-masing siklus teìrdiri dari satu kali 

peìrteìmuan atau 2 jam peìlajaran (2x45 meìnit).  

 

Tabel 3. Hasil Ketuntasan Belajar Peserta Didik 

Keterangan  Siklus 1 Siklus 2 

Tuntas 15 29 

Belum Tuntas 19 5 

Rata-rata  68,52 81,47 

Ketuntasan Klasikal 44,1% 85,2% 

 

Beìrdasarkan tabeìl 2, peìroleìhan hasil pada keìgiatan siklus 1 dan siklus 2 teìlah meìngalami keìnaikan 

yaitu dari rata-rata 68,52 meìnjadi naik seìbeìsar 81,47. Deìngan deìmikian, indikator keìtuntasan beìlajar 

teìlah meìngalami keìnaikan, seìhingga siklus beìrheìnti pada siklus 2. Seìhingga dapat ditarik keìsimpulan 

peìneìrapan peìndeìkatan TaRL beìrbantuan Quizizz dapat meìningkatkan hasil beìlajar peìseìrta didik.  

 

Tabel 4. Kenaikan Hasil Belajar 
Keterangan Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2 Kenaikan 

 

Ketuntasan Klasikal 17,7% 44,1% 85,2% 41,1% 

Rata-rata 49,7 68,52 81,47 12,95 

 

Beìrdasarkan tabeìl hasil keìnaikan siklus 1 dan siklus 2 dapat dilihat bahwa peìneìrapan peìndeìkatan 

TaRL beìrbantuan Quizizz dapat meìningkatkan hasil beìlajar peìseìrta didik. Hal teìrseìbut dinyatakan bahwa 

keìtuntasan klasikal meìngalami keìnaikan seìbeìsar 41,1% dan pada rata-rata peìroleìhan nilai seìluruh 

peìseìrta didik meìngalami keìnaikan 12,95. Seìhingga deìngan teìlah meìngalami keìnaikan pada siklus 1 dan 

siklus 2 peìneìliti meìrasa peìneìlitian tindakan keìlas sudah cukup sampai di siklus 2.  

Pembahasan 

Peìningkatan hasil beìlajar peìseìrta didik keìlas X SMAN Kalisat seìcara keìseìluruhan sangat signifikan 

meìlalui peìndeìkatan TaRL deìngan peìmbeìntukan keìlompok yang diseìsuaikan deìngan keìmampuan peìseìrta 

didik, dimana peìseìrta didik leìbih leìluasa untuk beìrkeìlompok kareìna tidak meìrasakan adanya 
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keìseìnjangan. Peìseìrta didik dapat beìrdiskusi deìngan leìbih nyaman seìsuai deìngan keìmampuan meìreìka 

(Savitri & Suntoko, 2024). Disamping itu peìnggunaan Quizizz sangat meìmbantu peìseìrta didik dalam 

meìngeìrjakan eìvaluasi deìngan antusias seìhingga meìmpeìngaruhi hasil beìlajar meìreìka. Pada masing-

masing siklus teìlah meìlalui eìmpat tahapan.  

Siklus 1 

Tahap Peìreìncanaan pada tahap ini peìneìliti meìmbuat dan meìmpeìrsiapkan peìrangkat peìmbeìlajaran 

yang dibutuhkan seìpeìrti modul, LKPD beìrbasis TaRL, meìdia peìmbeìlajaran beìrupa proyeìktor, PPT dan 

Quiziz, seìrta aseìsmeìn formatif yang dicantumkan pada Quizizz seìbagai bahan eìvaluasi, peìmbeìntukan 

keìlompok beìrdasarkan leìveìl peìseìrta didik. Peìmbeìntukan keìlompok dilakukan meìlalui aseìsmeìn 

diagnostik kognitif. Aseìsmeìn diagnostik kognitif dilakukan untuk meìngeìtahui bagaimana tingkat 

peìngeìtahuan atau kognitif peìseìrta didik (Winingsih & Zusroni, 2024).  

Tahap Peìlaksanaan pada tahap ini pada siklus 1 yang meìnggunakan acuan dari modul deìngan modeìl 

discoveìry leìarning yang teìlah dibuat meìncakup beìbeìrapa peìlaksanaan peìmbeìlajaran.  Peìrtama, keìgiatan 

peìndahuluan ini meìncakup guru meìngucapkan salam, keìtua keìlas meìmimpin beìrdoa, guru meìmeìriksa 

preìseìnsi, meìmbeìrikan apeìrseìpsi agar peìseìrta didik teìrmotivasi dalam meìngikuti peìmbeìlajaran deìngan 

meìlibatkan mateìri yang dipeìlajari Eìksponeìn, keìmudian guru meìmbeìrikan iceì breìaking teìpuk tangan (1-

5). Peìmbeìrian iceì breìaking meìmbuat peìseìrta didik keìmbali fokus keìpada guru (Umaningsih et al., 2024) 

. Keìdua, Keìgiatan inti diawali peìmbeìrian deìngan peìnayangan videìo teìntang peìmbeìlahan seìl/bakteìri agar 

meìmbangun konseìp mateìri eìksponeìn di dalam diri peìseìrta didik, keìmudian peìseìrta didik praktik 

langsung untuk meìlipat keìrtas untuk meìmpeìroleìh peìmahaman peìrpangkatan dan peìseìrta didik bisa 

meìrumuskan peìrmasalahan deìngan meìngajukan peìrtanyaan, seìlanjutnya peìseìrta didik meìngumpulkan 

data deìngan beìrkeìlompok beìrdasarkan keìmampuan meìreìka meìlalui LKPD yang teìlah dibeìrikan untuk 

didiskusikan beìrsama reìkannya. Peìngolahan data dilakukan oleìh peìseìrta didik seìsama keìlompoknya 

deìngan beìrdiskusi meìnyeìleìsaikan LKPD beìrsama, keìmudian dilanjut deìngan peìmbuktian meìlalui 

peìrseìntasi oleìh beìbeìrapa beìbeìrapa peìrwakilan keìlompok dan keìlompok lain meìnanggapinya, seìlanjutnya 

dilanjutkan pada tahap eìvaluasi untuk meìlihat hasil beìlajar peìseìrta didik meìnggunakan Quizizz. Quizizz 

meìmbantu peìseìrta didik leìbih meìndapatkan peìngalaman beìlajar yang inteìraktif dan meìnyeìnangkan, 

seìhingga peìmahaman konseìp mateìmatika peìseìrta didik jauh leìbih baik (Laseì, 2024).  Keìtiga, peìnutup 

beìrupa peìnarikan keìsimpulan peìseìrta didik meìnyimpulkan ringkasan mateìri yang teìlah dipeìlajari 

keìmudian dipeìrjeìlas oleìh guru, keìmudian dilanjutkan reìfleìksi dan peìnyeìmpaian mateìri beìrikutnya.  

Tahap Obseìrvasi, pada siklus 1 tahap obseìrvasi obseìrveìr pada saat peìlaksanaan meìmantau keìgiatan 

dan meìlakukan peìnilaian untuk peìrubahan peìrilaku peìseìrta didik dari peìmbeìrian tindakan oleìh guru 

(Utomo et al., 2024) . Obseìrvasi beìrjalan deìngan lancar yang dilakukan oleìh reìkan mahasiswa deìngan 

dimana meìngisi angkeìt. Beìrdasarkan peìroleìhan angkeìt keìteìrlaksanaan peìmbeìlajaran meìnggunakan 

peìndeìkatan TaRL siklus 1 meìmpeìroleìh peìrseìntaseì 75% deìngan kriteìria Baik.  

Tahap Reìfleìksi, pada tahap reìfleìksi siklus 1 beìlum cukup baik. Dimana proleìhan keìtuntasan klasikal 

meìncapai yang hanya meìncapai 53%. Teìntunya dapat dilihat masih teìrdapat peìmbeìlajaran pada siklus I 

beìrlangsung beìlum cukup baik kareìna masih teìrdapat 55,9% dari seìluruh jumlah peìseìrta didik yang 

meìmpeìroleìh nilai dibawah KKM. Walaupun sudah meìngalami peìningkatan dari Pra siklus namun beìlum 

meìncapai indikator keìbeìrhasilan. Reìfleìksi peìmbeìlajaran dilakukan untuk meìmpeìrbaiki hal yang beìlum 

maksimal (Fitri Ginting et al., 2024). Pada proseìs peìlaksanaan eìvaluasi quizizz beìbeìrapa hal yang peìrlu 

dipeìrbaiki pada siklus beìrikutnya yang dipeìroleìh dari hasil reìfleìksi seìpeìrti peìseìrta didik meìngalami 

keìndala keìtika peìrtama kali login pada quizizz, keìmudian beìbeìrapa peìseìrta didik teìrkeìndala pada 

jaringan yang eìror. Reìfleìksi pada siklus 1 dilakukan untuk meìmpeìrbaiki yang kurang maksimal yang 

dapat dijadikan seìbagai bahan eìvaluasi pada siklus 2.  

Siklus 2 

Tahap Peìreìncanaan, pada tahap ini sama deìngan siklus 1 peìneìliti meìmbuat dan meìmpeìrsiapkan 

peìrangkat peìmbeìlajaran yang dibutuhkan seìpeìrti modul, LKPD beìrbasis TaRL, meìdia peìmbeìlajaran 
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beìrupa proyeìktor, PPT dan Quizizz, seìrta aseìsmeìn formatif yang dicantumkan pada Quizizz seìbagai 

bahan eìvaluasi, peìmbeìntukan keìlompok beìrdasarkan leìveìl peìseìrta didik. Namun pada siklus 2 ini 

peìneìliti meìmpeìrsiapkan kouta inteìrneìt leìbih untuk teìtheìring agar peìseìrta didik tidak meìngalami keìndala 

jaringan seìpeìrti pada siklus 1 dan peìmbeìlajaran beìrjalan deìngan lancar. Deìngan deìmikian keìseìtabilan 

jaringan inteìrneìt sangat meìmpeìngaruhi keìlancaran proseìs peìmbeìlajaran. Stabilitas jaringan sangat 

peìnting untuk meìndukung proseìs peìmbeìlajaran yang optimal seìrta meìningkatkan motivasi beìlajar 

peìseìrta didik (Pawitra et al., 2024).  

Tahap Peìlaksanaan, tahap ini pada siklus 2 yang meìnggunakan acuan dari modul deìngan modeìl 

discoveìry leìarning yang teìlah dibuat meìncakup beìbeìrapa peìlaksanaan peìmbeìlajaran yaitu peìrtama, 

keìgiatan peìndahuluan ini teìrdiri dari beìrdoa, meìngeìceìk preìseìnsi dan agar peìseìrta didik teìtap fokus guru 

meìmbeìrikan iceì breìaking “Ikuti apa yang saya katakan”. Keìdua, Keìgiatan inti diawali peìmbeìrian deìngan 

peìnayangan videìo teìntang bunga pada bank agar meìmbangun konseìp mateìri eìksponeìn didalam diri 

peìseìrta didik, meìrumuskan peìrmasalahan deìngan meìngajukan peìrtanyaan, seìlanjutnya peìseìrta didik 

meìngumpulkan data deìngan beìrkeìlompok beìrdasarkan keìmampuan meìreìka meìlalui LKPD yang teìlah 

dibeìrikan untuk didiskusikan beìrsama reìkannya. Peìngolahan data dilakukan oleìh peìseìrta didik seìsama 

keìlompoknya deìngan beìrdiskusi meìnyeìleìsaikan LKPD beìrsama. Agar masing-masing peìseìrta didik 

mampu meìngeìmbangkan peìngeìtahuan meìreìka seìcara eìfeìktif maka guru peìrlu meìmbimbing peìseìrta didik 

beìrdasarkan leìveìl. Hal ini seìjalan deìngan Utami eìt al., 2024 guru meìmbimbing peìseìrta didik beìrdasarkan 

keìmampuan meìreìka agar meìreìka bisa meìncapai tujuan peìmbeìlajaran yang diharapkan. Keìmudian 

dilanjut deìngan peìmbuktian meìlalui preìseìntasi oleìh beìbeìrapa beìbeìrapa peìrwakilan keìlompok dan 

keìlompok lain meìnanggapinya. Pada siklus 2 ini meìngalami peìningkatan teìrhadap keìaktifan siswa dalam 

beìrdikusi dan meìnanggapi keìlompok lainnya keìtika preìseìntasi. Tahap beìrikutnya eìvaluasi untuk meìlihat 

hasil beìlajar peìseìrta didik meìnggunakan Quzizz. Dan pada keìgiatan quizizz teìlah beìlajan deìngan lancar 

kareìna peìmbeìrian teìatheìring keìpada beìbeìrapa peìseìrta didik. Keìtiga, peìnutup beìrupa peìnarikan 

keìsimpulan peìseìrta didik meìnyimpulkan ringkasan mateìri yang teìlah dipeìlajari keìmudian dipeìrjeìlas oleìh 

guru, keìmudian dilanjutkan reìfleìksi dan peìnyampaian mateìri beìrikutnya.  

Tahap Obseìrvasi, tahap obseìrvasi meìrupakan tahapan meìngamati proseìs peìneìlitian seìrta 

meìngumpulkan data-data seìcara langsung dan ceìrmat (Risnawati et al., 2024). Pada siklus 2 tahap 

obseìrvasi sama hal dilakukan pada saat siklus 1 deìngan bantuan obseìrveìr oleìh reìkan mahasiswa. 

Obseìrvasi siklus 2 sudah beìrjalan leìbih baik dari siklus 1. Beìrdasarkan peìroleìhan angkeìt keìteìrlaksanaan 

peìmbeìlajaran meìnggunakan peìndeìkatan TaRL siklus 2 meìmpeìroleìh peìrseìntaseì 87,5% deìngan kriteìria 

Sangat Baik.  

Tahap Reìfleìksi, Tahap reìfleìksi dilakukan untuk meìngeìtahui tindakan yang dibeìrikan sudah teìrcapai 

atau beìlum beìlum, seìhingga meìneìntukan siklus teìrseìbut beìrlanjut atau tidak (Rosdiana et al., 2023). pada 

tahap reìfleìksi siklus 2 sudah beìrjalan deìngan Baik. Dimana peìroleìhan keìtuntasan klasikal meìncapai yang 

85,2%. Teìntunya sudah dapat dilihat bahwa siklus 2 meìngalami peìningkatan keìtuntasan klasikal seìbeìsar 

41,1%. Dan hasil reìfleìksi pada siklus 2 yaitu peìseìrta didik tidak meìngalami keìndala login seìrta jaringan 

kareìna peìneìliti meìngantisipasi deìngan meìnyeìdiakan kuota inteìrneìt leìbih. Seìlain itu peìseìrta didik yang 

meìngalami keìsulitan pada proseìs login dipeìrboleìhkan meìminjam handphoneì peìneìliti dan beìbeìrapa 

mahasiswa agar teìtap bisa meìlaksanakan eìvaluasi hasil beìlajar mateìri eìksponeìn.  

Beìrdasarkan dari paparan dan hasil analisis hasil beìlajar meìnunjukkan bahwa hasil beìlajar pada 

siklus 1 keì siklus 2 teìlah meìngalami keìnaikan seìcara signifikan, dari keìtuntasan klasikal 44,1% meìnjadi 

85,2% yang meìngalami keìnaikan seìbeìsar 41,1 %. Keìmudian pada obseìrvasi keìteìrlaksanaan 

peìmbeìlajaran meìnggunakan peìndeìkatan TaRL meìnjunjukkan kritria dari “Baik” meìnjadi “Sangat Baik”. 

Seìhingga dapat didistribukan bahwa peìnggunaan TaRL deìngan beìrbantuan Quizizz dapat meìningkatan 

hasil beìlajar peìseìrta didik keìlas X-4 di SMAN Kalisat.  
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SIMPULAN  

Beìrdasarkan hasil peìneìlitian yang teìlah dilakukan peìneìrapan peìndeìkatan TaRL beìrbantuan Quiziz 

dapat meìningkatkan hasil beìlajar peìseìrta didik keìlas X-4 SMAN Kalisat yang meìnunjukkan peìningkatan 

hasil beìlajar yang signifikan. Pada siklus 1 keìtuntasan klasikan seìbeìsar 44,1% deìngan rata-rata 

keìseìluruhan peìseìrta didik 68,52, masih teìrdapat beìbeìrapa peìseìrta didik meìngalami beìbeìrapa keìndala 

dalam peìlaksanaan quizizz diseìbabkan kurangnya keìseìtabilan wifi seìkolah.  Pada siklus 2 meìmpeìroleìh 

keìtuntasan klasikal seìbeìsar 85,2% deìngan rata-rata 81,47. Seìhingga dapat ditarik keìsimpulan bahwa 

teìrjadi peìningkatan pada siklus 1 dan siklus 2 maka peìneìlitian dibeìrheìntikan dan teìlah beìrhasil. Saran 

untuk peìneìlitian beìrikutnya dapat dilakukan peìneìrapan leìbih lanjut deìngan peìrpaduan meìtodeì dan meìdia 

yang leìbih reìlavan.  
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